



KESIMPULAN dan SARAN 
6.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data, maka ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :  
a. Model penelitian yang disusun berdasarkan teori 
penerimaan Technology Acceptance Model (TAM) telah 
berhasil menjelaskan niat penggunaan Facebook 
sebagai media collaborative e-learning. 
 
Gambar 6. 1 Hasil model penelitian yang sudah diuji 
b. Facebook sudah digunakan sebagai media 
collaborative e-learning. Faktor fungsionalitas 
sistem, norma subyektif dan keyakinan diri sudah 
mempengaruhi niat penggunaan Facebook sebagai media 
collaborative e-learning. Tetapi belum semuanya 
baik karena tidak berpengaruhnya fungsionalitas 
sistem terhadap kemudahan dalam menggunakan 







c. Rekomendasi yang dapat diberikan dari hasil 
analisis adalah mahasiswa disarankan untuk lebih 
mengenal Facebook karena fungsionalitas yang ada 
pada Facebook secara langsung dapat digunakan 
sebagai media e-learning. Contoh fungsionalitas 
yang ada di Facebook adalah fasilitas audio, video, 
dan obrolan. Facebook juga memiliki fasilitas untuk 
upload file, gambar, dan video lalu dapat 
membagikan file kepada semua orang. Aplikasi 
Facebook juga dapat membuat sebuah grup sebagai 
sarana komunikasi antar mahasiswa dengan mahasiswa 
ataupun mahasiswa dengan dosen. 
  
6.2. Keterbatasan Penelitian dan Saran 
 Penelitian ini hanya meneliti penggunaan Facebook 
sebagai media collaborative e-learning oleh mahasiswa 
sedangkan pihak yang terlibat dalam proses perkuliahan 
bukan hanya mahasiswa melainkan juga dosen sebagai 
pengajar. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melakukan penelitian niat penggunaan Facebook sebagai 
media collaborative e-learning oleh dosen. Hasil ini 
dapat berguna untuk melengkapi hasil penelitian ini 
sehingga dapat diketahui seberapa besar penggunaan 
Facebook sebagai media collaborative e-learning dalam 
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Kuisioner Collaborative e-Learning 
 
Pengantar 
Kuisioner Collaborative e-Learning adalah kuisioner penelitian terhadap 
penggunaan media social Facebook sebagai sarana pembelajaran di perkuliahan. 
Seluruh data dan informasi akan dianalisis dalam rangka penyusunan Tugas Akhir di 
Program Sarjana Teknik Informatika di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Kesediaan 
anda dalam mengisi kuisioner ini akan sangat membantu. Terima Kasih.  
Identitas Responden 
Program Studi : ……………………………… 
NIM   : ……………………………… 
Jenis Kelamin :      Laki-laki     Perempuan 
 
Demografi 
Berikan tanda centang pada setiap pernyataan sesuai dengan kondisi yang 
anda alami. 
1. Saya terbiasa menggunakan Facebook. 
   Ya    Tidak 
2. Saya biasanya menggunakan Facebook ____ jam dalam 1 hari. 
     <1   1      2      3   4      >4 
3. Jumlah mata kuliah yang menggunakan Facebook sebanyak __ matakuliah 
     <1        1      2      3       4      >4 
 
Penilaian : 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
C : Cukup 
S : Setuju 
ST : Sangat Setuju 
















TS C S ST 
Perceived Easy of Use (PEOU) 
1. Kemudahan Menggunakan ST
S 
TS C S ST 
a. Sangat mudah untuk menggunakan Facebook sebagai media 
collaborative e-learning dalam sistem pembelajaran. 
     
b. Berinteraksi dengan Facebook sebagai collaborative e-
learning sangat jelas dan mudah dimengerti. 
     
2. Kemudahan Dipelajari ST
S 
TS C S ST 
a. Sangat mudah bagi saya untuk belajar menggunakan Facebook 
sebagai media collaborative e-learning. 
     
   
Manfaat yang dirasakan 
1. Mempercepat pekerjaan ST
S 
TS C S ST 
a. Menggunakan Facebook sebagai media collaborative e-
learning akan memungkinkan saya untuk menyelesaikan 
tugas-tugas dengan cepat. 
     
2. Mempermudah Pekerjaan ST
S 
TS C S ST 
a. Menggunakan Facebook sebagai collaborative e-learning 
akan meningkatkan kinerja belajar saya 
     
b. Menggunakan Facebook sebagai collaborative e-learning 
akan meningkatkan efektivitas dalam belajar 
     
c. Menggunakan Facebook sebagai media collaborative e-
learning akan meningkatkan produktivitas belajar saya. 
     
Self-Efficacy 
1. Keyakinan menggunakan sistem ST
S 
TS C S ST 
a. Saya yakin memiliki kemampuan untuk menggunakan 
Facebook sebagai media collaborative e-learning. 
     
b. Saya yakin dapat menemukan informasi saat menggunakan 
Facebook sebagai e-learning.  
     
System Funtionality 
1. Layanan Sistem ST
S 
TS C S ST 
a. Menggunakan Facebook sebagai media collaborative e-
learning menawarkan fleksibilitas waktu dan tempat 
dalam pembelajaran. 










b. Menggunakan Facebook sebagai media collaborative e-
learning memiliki fasilitas yang mendukung (Audio, 
Video, dan Teks). 




1. Tanggapan Orang yang berpengaruh ST
S 
TS C S ST 
a. Dosen memandang mahasiswa untuk menggunakan Facebook 
sebagai collaborative e-learning. 
     
b. Teman teman memandang saya untuk menggunakan Facebook 
sebagai collaborative e-learning. 
     
Sikap 
1. Pemikiran Penggunaan Sistem ST
S 
TS C S ST 
a. Saya menanggapi positif penggunaan Facebook sebagai 
collaborative e-learning 
     
b. Menggunakan Facebook sebagai collaborative e-learning 
adalah ide yang baik. 
     
Niat untuk menggunakan  
1. Niat menggunakan sistem ST
S 
TS C S ST 
a. Saya berniat untuk menggunakan Facebook sebagai 
collaborative e-learning 
     
b. Saya akan terus menggunakan Facebook sebagai 
collaborative e-learning 
     
 
 
